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Pembelajaran fisika merupakan pembelajaran diméswastidak sekedar
menghafalkan rumus tetapi lebih ditekankan padagsaerbentuknya pengetahuan
dan penguasaan konsep. Pada proses pembelajékandiswa dituntut untuk dapat
membangun pengetahuan dalam dirinya sendiri depgam aktifnya selama proses
belajar mengajar berlangsung. Namun tidaklah demigembelajaran yang terjadi di
SMA Negeri Plus Sukowono. Berdasarkan hasil wawangang dilakukan penulis
terhadap guru bidang studi fisika di SMA Negeri Bukowono menyimpulkan
bahwa aktivitas pembelajaran fisika di kelas X-3/AMegeri Plus Sukowono masih
rendah. 55 % siswa yang aktif menyimak penjelasam;g44 % siswa yang aktif
mencatat; 27 % siswa yang aktif bertanya; dan 46i$&a yang aktif menjawab
pertanyaan. Hasil evaluasi belajar pun menunjukdamva nilai hasil belajar mata
pelajaran fisika masih rendah di kelas X-3 SMA Neddus Sukowono. Hal ini
berdasarkan nilai Ulangan Harian (UH) bab suhu kior semester genap tahun
ajaran 2009/2010. Hanya 30 % siswa yang nilainy@ sedangkan 70 % siswa
mendapat <70. Padahal seorang siswa dikatakarstbelajar apabila telah mencapai
skor =70 dari skor maksimal 100 dan suatu kelas dingatalntas apabila terdapat
minimal 70% siswa telah mencapai ketuntasan indalidJika nilainya di bawah
standar ketuntasan minimal maka dinyatakan siswseltat belum menguasai
kompetensi dasar yang telah ditetapkan sekolah dg¢agan kata lain siswa tidak
tuntas.

Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan pesbgilembelajaran melalui

pendekatanactive learningdengan strategquiz teamuntuk meningkatkan hasil

vili



belajar fisika di SMA Negeri Plus Sukowono. Stratey memiliki kelebihan yaitu
dapat meningkatkan tanggung jawab siswa tentangrimgdang dipelajari melalui
cara yang menyenangkan dan tidak menakutkan.

Penelitian ini dilakukan di kelas X-3 SMA NegeriuBl Sukowono. Jenis
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas.tdde pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara, tes, diakumentasi. Analisis data
menggunakan analisis deskriptif, sedangkan perserdétivitas belajar digunakan
untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar @iamtara pembelajaran pada siklus
I dan siklus Il. Persentase ketuntasan hasil beldigunakan untuk mengetahui
peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa antamabplajaran pada siklus | dan
siklus II.

Data hasil observasi memperlihatkan bahwa aktiiigjar siswa sesudah
dilaksanakan tindakan pada siklus | telah mengafsningkatan yaitu ditunjukkan
dengan besarnya persentase secara klasikal akipatajar siswa mencapai 73 % dan
berada pada kategori baik. Sedangkan pada siklaktiNitas belajar siswa telah
mengalami peningkatan yang ditunjukkan dengan hgagrersentase secara klasikal
aktivitas belajar siswa meningkat menjadi 85% daratta dalam kategori sangat
baik. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimputlediwa aktivitas belajar siswa pada
siklus | dan siklus 1l secara keseluruhan dapatatdkan telah mengalami
peningkatan dibandingkan dengan sebelum adanyakand Persentase ketuntasan
pada pembelajaran siklus | sebesar 58 % dan pddas sil sebesar 79 %.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan batetiantasan hasil belajar siswa
pada siklus | dan siklus Il secara keseluruhan tddpeaatakan telah mengalami
peningkatan dibandingkan dengan sebelum adanyakimd

Kesimpulan penelitian ini adalah: (1) Aktivitaddger siswa di kelas kelas X-
3 SMA Negeri Plus Sukowono menggunakan pendekataive learningdengan
strategiquiz teamkategori sangat baik; (2) Penerapan pendekattive learning
dengan strategjuiz teandapat mencapai ketuntasan hasil belajar siswalas k&3

SMA Negeri Plus Sukowono.
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BAB 1.PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fisika merupakan bagian dari lmu Pengetahuan Al&#A) atau sains. Sains
berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alaansserstematis, berupa penemuan,
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa &tta-konsep-konsep, atau
prinsip-prinsip serta prospek pengembangan lebihjula dalam menerapkan
pengetahuan di dalam kehidupan sehari-hari (DepdikB003:2). Selain itu, Sears
dan Zemansky (1994:1) menyatakan bahwa fisika nadamp ilmu yang bersifat
empiris, artinya setiap hal yang dipelajari dalaisiké didasarkan pada hasil
pengamatan tentang alam dan gejala-gejalanya.aFHglkk hanya berisi teori-teori
atau rumus-rumus untuk dihafal, tetapi fisika bebanyak konsep yang harus
dipahami secara mendalam. Oleh karena itu, dalanmbelajaran fisika seharusnya
siswa tidak sekedar menghafalkan tetapi lebih ditkkn pada proses terbentuknya
pengetahuan dan penguasaan konsep. Pada prosesgarah fisika, siswa dituntut
untuk dapat membangun pengetahuan dalam dirinydirselengan peran aktifnya
selama proses belajar mengajar berlangsung.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pemettsadap guru bidang
studi fisika di SMA Negeri Plus Sukowono menyimpk bahwa aktivitas
pembelajaran fisika di kelas X-3 SMA Negeri Pluk&uono masih rendah. 55 %
siswa yang aktif menyimak penjelasan guru; 44 %aigang aktif mencatat; 27 %
siswa yang aktif bertanya; dan 40 % siswa yand akienjawab pertanyaan. Siswa
cepat merasa bosan dan kurang tertarik belajd@fiserta berharap jam pelajaran
fisika cepat usai. Belajar fisika adalah aktivitgsg tidak menyenangkan, duduk
berjam-jam dengan mencurahkan perhatian dan pikeata suatu pokok bahasan,
baik yang disampaikan guru maupun yang sedang ajthati meja belajar. Belajar
fisika selalu dirasakan sebagai beban daripadaaupkyf untuk memperdalam ilmu.
Siswa hanya mengikuti karena terpaksa atau memssi@ &ewajiban. Akibatnya

motivasi dan semangat siswa selalu menurun setiapgikuti proses belajar



mengajar fisika di kelas.

Hasil evaluasi belajar pun menunjukkan bahwa niiasil belajar mata
pelajaran fisika masih rendah di kelas X-3 SMA Nedgdus Sukowono. Hal ini
berdasarkan nilai Ulangan Harian (UH) bab suhulddar pada sub pokok bahasan
suhu semester genap tahun ajaran 2009/2010. H&nY& fswa yang nilainya70
sedangkan 70 % siswa mendapat <70. Padahal sesavggdikatakan tuntas belajar
apabila telah mencapai ska70 dari skor maksimal 100 dan suatu kelas dingatak
tuntas apabila terdapat minimal 70% siswa telahcayeai ketuntasan individual. Jika
nilainya di bawah standar ketuntasan minimal makgadakan siswa tersebut belum
menguasai kompetensi dasar yang telah ditetapKemiabeatau dengan kata lain
siswa tidak tuntas.

Salah satu hasil observasi mengenai hal tersebatadi disebabkan karena
ketidaktepatan pendekatan, model serta strategb@ejaran yang diterapkan oleh
guru. Pendekatan pembelajaran yang digunakan nbesgifat pembelajaran yang
berpusat pada gurute@cher oriented learning Model pembelajarannya masih
konvensional karena guru menganggap model ini mui@ksanakan, cepat dan
murah. Strategi pembelajarannya pun kurang mengefdan potensi siwa dari
afektif, kognitif, serta psikomotoriknya. Mata plean fisika hanya disajikan sebagai
kumpulan rumus dan siswa wajib menghafalnya. Rumosis yang telah dihafalkan
seringkali tercampur aduk, sehingga membuat siswenakin rumit untuk
membedakan dalam kondisi bagaimana rumus-rumusbtgrsglipergunakan. Selain
itu, pada kegiatan pembelajaran guru lebih menekamgenggunaan rumus dalam
mengerjakan soal daripada menerapkan rumus dalhaiugan sehari-hari sehingga
siswa beranggapan bahwa untuk memahami fisika haneagetahui rumus.
Akibatnya siswa tidak mengetahui manfaat sebenamgm belajar fisika bagi
kehidupannya.

Menurut Usman (dalam Dianawati, 2005:18) ada linm@ngonen yang
menentukan keberhasilan siswa yaitu: melibatkanasisecara aktif, menarik minat

dan perhatian siswa, membangkitkan motivasi sisgrasip individualitas dan



perasaan dalam pembelajaran. Jika kelima kompanemenyatu dalam diri siswa
saat pembelajaran maka dapat dipastikan siswarakadapatkan hasil belajar yang
baik. Dengan demikian dapat disimpulkan mutu pemjasin baik jika setelah
mengikuti proses belajar mengajar secara aktif nteal belajar pun mengalami
peningkatan.

Paradigma/pendekatan yang berkembang saat ini hadsiewva belajar
(students oriented learnifgMaksudnya, siswa dan aktivitasnya ditempatkatiapa
posisi tertinggi sebagai hal utama yang harus itlttes, diskenario dan dilakukan
guru. Konsekuensinya, guru lebih banyak menjadiilit@t®er dan mediator.
Paradigma tersebut akan berpengaruh terhadajppe@jar siswa karena setiap siswa
mempunyai cara belajar yang berbeda antara siswalsagan yang lain. Untuk itu
pendekatan, model dan strategi belajar yang dipéitaiknya yang dapat mendorong
dan mengoptimalkan siswa untuk aktif dan kreatlaabelajar. Adapun salah satu
strategi yang dapat digunakan untuk mengoptimakkiawa aktif belajar adalah
strategi Quiz Teamyang berakar dari pendekatgrembelajaran aktif Active
Learning.

Pendekatadctive Learningdengan strategduiz Teammerupakan salah satu
pendekatan pembelajaran yang dikembangkan oleh iMeBilberman. Siswa
menggunakan otak untuk mempelajari gagasan-gagasamecahkan berbagai
masalah dan menerapkan materi yang telah dipelégtbherman, 2007). Dalam
pembelajaran aktif siswa dilatih untuk berani meagakan pendapatnya, dapat
memecahkan masalah, mampu mengaplikasikan pengetalamg diperolehnya ke
dalam lingkungan disekitarnya dan guru hanya sebtaglitator. Belajar aktif
merupakan langkah cepat, menyenangkan, menolongedana pribadi menarik hati.
Seringkali siswa tidak hanya terpaku di tempat @umtapi dapat berpindah-pindah
dan berpikir keras untuk belajar.

Pendekatadctive Learningdengan strategduiz Teammerupakan salah satu
aplikasi dari teori konsep tentang manusia (Huntdgisdengan pencetusnya

Abraham Maslow. Maslow mengatakan bahwa potensiusiartidak terbatas dan



memandang manusia lebih optimis untuk menatap ofesan serta memiliki potensi
yang akan terus berkembang (Machmudah & Rosyidi82@23). Pendekatafctive
Learning mencoba membuktikan bahwa semua anak mempunyangpotintuk
berkembang dengan fase-fasenya. Siswa diarahkak betajar aktif dengan cara
menyentuh tbuching, merasakanféeling dan melihat Ipoking) langsung serta
mengalami sendiri sehingga pembelajaran lebih Hemmalan cepat dimengerti
siswa.

StrategiQuiz Teammerupakan salah satu strategi dalam pendekattine
Learning yang dapat meningkatkan tanggung jawab siswa rigntaateri yang
dipelajari melalui cara yang menyenangkan dan tidanakutkan (Silberman,
2007:163). Faktor-faktor yang mempengaruhi pembsdaj dalam strategi ini yaitu
kerjasama kelompok, tanggung jawab kelompok, sagmerabelajaran, ketepatan
waktu dalam proses pembelajaran, serta peransigvbh dalam proses pembelajaran.
Jika faktor-faktor tersebut mampu disatukan dalam sktiap siswa pada proses
pembelajaran maka sangat dimungkinkan akan tercggaiitas dan hasil belajar
yang baik, sesuai yang diharapkan dalam pembetagiktf yaitu siswa aktif dalam
pembelajarannya baik afektif, kognitif maupun psikdoriknya karena belajar aktif
membantu untuk mendengarkan, melakukan, menyaj@rianyaan-pertanyaan
tentang pelajaran tertentu dan mendiskusikannygategang lain. Yang terpenting
siswa mampu memecahkan masalah, menemukan comtdticdan melakukan
tugas-tugas terhadap materi yang telah dipeldjawi yang harus dicapai.

Strategi Quiz Teamdiawali dengan membentuk siswa menjadi tiga tim,
misalnya tim A, tim B dan tim C. Masing-masing tsacara bergantian melakukan
kegiatan presentasi tentang suatu pokok bahadamtteryang telah ditentukan oleh
guru. Jika presentasi telah selesai dilakukan sdshua tim, maka dilanjutkan dengan
pemberian pertanyaan oleh tim A kepada tim B danQisecara bergantian. Jika tim
B tidak bisa menjawab pertanyaan maka akan dijdmalC, begitu pula sebaliknya.
Kegiatan ini berulang hingga tim terakhir (tim @©engan kegiatan ini maka akan

tercipta suatu pertadingan akademis yang dapat thexso siswa dalam



pembelajarannya.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukaelgmn tentang penerapan

pendekatarActive Learningdengan strategQuiz Team Mengenai hal ini, peneliti

mengambil judul' Pendekatan Active Learning dengan Strategi Quiz Team untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Fiska Siswa Kelas X-3 SMA Negeri Plus
Sukowono Tahun Ajaran 2009/2010".

1.2

Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, makatdhpumuskan beberapa

permasalahan, yaitu:

a.

1.3

bagaimanakah aktivitas belajar siswa kelas X-3 pawda pelajaran fisika
selama penerapan pendekatartive Learningdengan strategQuiz Teamdi
SMA Negeri Plus Sukowono tahun ajaran 2009/20107?

bagaimanakah ketuntasan hasil belajar siswa kel@spdda mata pelajaran
fisika setelah penerapan pendekatative Learningdengan strated@uiz Team
di SMA Negeri Plus Sukowono tahun ajaran 2009/20107?

Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujunehitpen ini yaitu:
mendiskripsikan aktivitas belajar siswa kelas X&lg@ mata pelajaran fisika
selama penerapan pendekatartive Learningdengan strategQuiz Teamdi
SMA Negeri Plus Sukowono tahun ajaran 2009/2010;
mendiskripsikan ketuntasan hasil belajar siswask&8 pada mata pelajaran
fisika setelah penerapan pendekatative Learningdengan strated@uiz Team
di SMA Negeri Plus Sukowono tahun ajaran 2009/2010.



1.4 Manfaat Pendlitian
Sesuai dengan tujuan di atas, manfaat penelitiaantara lain:

a. bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat menratiggkn rasa bersosialisasi yaitu
dengan cara memahami perbedaan-perbedaan antarpddoSelain itu, siswa
dapat bertukar pikiran antar sesama anggota kellbmypo mengenai
permasalahan yang ada dalam pembelajaran sentea dielajar untuk
mendengarkan dan menghargai pendapat orang lain;

b. bagi guru, memberikan bahan masukan untuk mengadedési pembelajaran
guna meningkatkan hasil belajar dan kreatifitasajael terutama pada mata
pelajaran fisika;

c. bagi lembaga pendidikan, penelitian ini diharapkiapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan untuk menentukan kebijakarjééelni baru dalam dunia
pendidikan;

d. bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat nmbah ilmu pengetahuan dan
wahana untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang tbBperoleh di bangku
kuliah;

e. bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan damaémberikan informasi dan

pengetahuan dalam penelitian selanjutnya.



BAB 2.TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Fiska
211 Pengertian Pembelajaran Fiska

Istilah pembelajaran merupakan perubahan istilaig y@ebelumnya dikenal
dengan istilah proses belajar mengajar (PBM) aémiekan belajar mengajar (KBM).
Pembelajaran pada hakekatnya bertujuan untuk mieatkeyn kemampuan kognitif,
afektif dan psikomotorik yang dikembangkan melganhgalaman belajar (Dimyati
dan Mudjiono, 1994:159). Menurut Merrill (1972) peaajaran adalah suatu
kegiatan dimana seseorang dengan sengaja diubahdifantrol agar dapat
bertingkahlaku atau bereaksi sesuai kondisi tarte@agne dan Brigss (dalam
Supeno, 2007:1.26) mengartikan pembelajaran selsagai sistem yang bertujuan
membantu proses belajar siswa yang berisi seramgkegristiva yang dirancang dan
disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan ukeng terjadinya proses
belajar di dalam diri siswa. Selanjutnya menurutlydsa, pembelajaran pada
hakekatnya adalah interaksi antara peserta didiigate lingkungannya sehingga
terjadi perubahan perilaku yang lebih baik. Darngapat beberapa ahli tersebut
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tidak berlampsecara alami atau begitu
saja, tetapi melalui proses menciptakan lingkundaelajar berupa kegiatan
merancang dan menyusun serangkaian peristiwa  umeknpengaruhi dan
mendukung proses belajar dalam diri siswa.

Fisika merupakan bagian dari llmu Pengetahuan Al&A) atau sains. Sains
berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alaansseistematis, berupa penemuan,
penguasaan kumpulan pengetahuan yantg berupafédksa-konsep-konsep, atau
prinsip-prinsip serta prospek pengembangan lebihjula dalam menerapkan
pengetahuan di dalam kehidupan sehari-hari (DepdikB003:2). Selain itu, Sears
dan Zemansky (1994:1) menyatakan bahwa fisika nadsamp ilmu yang bersifat
empiris, artinya setiap hal yang dipelajari dalaisiké didasarkan pada hasil

pengamatan tentang alam dan gejala-gejalanya.



Berdasarkan uraian di atas, dikatakan bahwa pejatmtafisika adalah suatu
proses belajar mengajar yang mempelajari geja@a@lam yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan kognitif, afektif dan psikeonk yang dikembangkan
melalui pengalaman belajar. Oleh karena itu, dagsmbelajaran fisika dituntut
kemampuan berpikir siswa yang lebih tepat untuk seahkan masalah-masalah
berdasarkan konsep-konsep fisika yang telah ditkedam dipelajarinya serta mampu
menerapkan rumus-rumus yang ada dalam suatu pamsfialka yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.

2.1.2 Prinsip-Prinsip Pembelajaran Fisika

Pembelajaran fisika yang baik harus berpedoman deepgainsip-prinsip
pembelajaran (Arkundato, 2007:7.22). Secara umurdapat beberapa prinsip
pembelajaran, yaitu kesiapameddinesy motivasi (notivatior), perhatian, persepsi,
retensi, dan transfer.
a. Prinsip KesiapanReadiness
Pembelajaran harus memperhatikan kesiapan sisvaapéa siswa berarti kesiapan
individu siswa. Bahan pembelajaran fisika dan titggss belajarnya harus
menyesuaikan dengan faktor kesiapan kognitif, dfekan psikomotorik dari siswa.
Untuk ini, perlu persiapan pembelajaran yang befiédtif dan efisien.
b. Prinsip Motivasi Motivation)
Motivasi merupakan pendorong atau penarik yang eieeitykan adanya tingkah laku
ke arah tujuan tertentu (Biggs & Telfer,1987). Semimotivasi ada dua, yaitu
intrinsik ( dari dalam pembelajar) dan ekstrinsikngkungan pembelajar).
Pembelajaran fisika harus dapat menumbuhkan meotiekstrinsik yang besar
sehingga dapat mempengaruhi motivasi intrinsik. lidajaran fisika harus dapat
memberikan insentif positif berupa kesenangan-keasgan dalam belajar.
c. Prinsip Perhatian
Perhatian merupakan suatu strategi kognitif yangoaleup empat keterampilan,

yaitu (a) berorientasi pada suatu masalah, (b) mEanisepintas isi masalah, (c)



memusatkan diri pada aspek-aspek yang relevan(dilamengabaikan stimuli-stimuli
yang tidak relevan. Pembelajaran fisika harus dapatarik perhatian sehingga tipe
pembelajaran harus interaktif dan simulatif.

d. Prinsip Persepsi

Persepsi adalah suatu proses yang bersifat kompdalgs menyebabkan orang dapat
menerima atau meringkas informasi yang diperolehlogkungannya ( Fleming &
Levie,1981). Pembelajaran fisika harus dapat meikdoempersepsi yang benar dan
akurat tentang hukum-hukum fisika yang berkaitamgde gejala-gejala alam.
Persepsi pembelajar yang baik terhadap sesuatu maké&ka membantu dalam
mengingatnya. Pembelajaran fisika untuk memahansuade yang abstrak
membutuhkan sebuah model (mainan) yang bersifatanggau visualisasi tiga
dimensi, dimana siswa akan mendapatkan gambarata nggng merangsang
persepsinya.

e. Prinsip Retensi

Retensi dimaksudkan agar apa yang tertinggal daljiagat kembali setelah
seseorang mempelajari sesuatu. Retensi belajart dhpagkatkan dengan: (1)
membuat isi pelajaran menjadi bermakna, (2) membkokret benda yang bersifat
abstrak, (3) membuat isi pelajaran menjadi konteks{4) memberikan resitasi agar
siswa meningkatkan praktik atau latihan, dan (5)nggenakan alat bantu
pembelajaran yang baik agar pembelajaran menjadidi@a. Pembelajaran fisika
menjadi sangat baik jika siswa sering mendapattasasidan pembelajaran
menggunakan alat bantu yang dapat membuat pemiaelajeenjadi bermakna.

f. Prinsip Transfer

Transfer merupakan sebuah proses pengaitan pengatafang sudah dipelajari
dengan pengetahuan yang baru. Pembelajaran fisikeés memperhatikan prinsip
transfer, yaitu prinsip-prinsip umum dari isi perap@an harus dapat dipahami.
Untuk ini maka harus ada persamaan persepsi sawadap bentuk umum. Hal-hal
yang terjadi dalam transfer adalah : (a) pengeld&apo reorganisasi, dan

strukturisasi materi, (b) adanya hubungan dalantuzsehukuran, (c) adanya struktur
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dalam, dan (d) adanya proses berpikir yang komsiste

2.2 Pendekatan Active Learning
221 Pengertian Pendekatan Active Learning

Pendekatan pembelajaradalah titik tolak atau sudut pandang terhadap
proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangtangeterjadinya suatu proses
yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadaenginsiprasi,
menguatkan, dan melatari metode pembelajaran deogieupan teoretis tertentu.
(Sudrajat, lihat: [serial online].
http://alhafizh84.wordpress.com/2009/12/20/pengerpendekatan-strategi-metode-
teknik-taktik-dan-model-pembelajaran/). Dilihat d@endekatannya, pembelajaran
terdapat dua jenis pendekatan, yaitu: (1) pendekaganbelajaran yang berorientasi
atau berpusat pada siswatudent centered approachdan (2) pendekatan
pembelajaran yang berorientasi atau berpusat padatgacher centered approach

Menurut Rosyada dalam Dalvin (2006) pembelajardifi atalah belajar yang
memperbanyak aktivitas siswa dalam mengakses larl@grmasi dari berbagai
sumber untuk dibahas dalam proses pembelajaramdaas sehingga memperoleh
berbagai pengalaman yang tidak saja menambah aénget tapi juga kemampuan
analisis dan sintesis. Selain itu, ada pandangan yang mengatakan bahwa
pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yaagekankan keaktifan siswa
untuk mengalami sendiri, untuk berlatih, untuk legiletan sehingga baik dengan
daya fikir, emosional dan keterampilannya merekaj@edan berlatih (Suwariyanto,
2003). Pembelajaran aktif juga diartikan segakntiik pembelajaran yag
memungkinkan siswa berperan secara aktif dalameprpembelajaran itu sendiri
baik dalam bentuk interaksi sesama siswa maupwasgengan pengajar dalam
proses pembelajaran tersebut (Machmudah & Ro208i8:123).

Pada pembelajaran aktif, siswa dan guru sama-saerperfan untuk
menciptakan suatu pengalaman belajar yang bermal®iawa berperan

mengembangkan cara-cara belajar mandiri sedangkam igembimbing dalam



11

terjadinya pengalaman belajar. Siswa secara aliiggunakan otak, baik untuk
menemukan ide pokok dari materi, memecahkan penspalau mengaplikasikan apa
yang baru mereka pelajari ke dalam satu persoanag gda dalam kehidupan nyata.
Guru bukan satu-satunya sumber informasi tetapydnaalah satu sumber belajar
yang memberikan peluang bagi siswa agar dapat meiepepengetahuan atau
keterampilan sendiri melalui usaha sendiri, dapahgembangkan motivasi dalam
dirinya, dan dapat membuat pengalaman untuk sk

Belajar aktif mengajak siswa turut serta dalamsemroses pembelajaran,
tidak hanya mental tetapi juga melibatkan fisiker@asarkan penelitian Chickering
dan Gamson (dalam Bonwell & Eison, lihat: [seriallme]. www.gwu.edu/ eriche)
menunjukkan bahwa siswa harus melakukan lebih llmya mendengarkan yaitu
siswa harus membaca, menulis, mendiskusikan, @&dibat dalam memecahkan
masalah. Hal senada juga diungkapkan Meyer & J(I®33) yaitu bahwa dalam
pembelajaran aktif akan terjadi aktivitas berbicarendengar, menulis, membaca,
serta refleksi yang menggiring ke arah pemaknagelajaran, ide-ide, dan berbagai
hal yang berkaitan dengan suatu topik yang sedgr&daghri. Selama proses belajar
siswa dapat beraktivitas dengan semangat, gesityemangkan, dan penuh gairah
bahkan sering meninggalkan tempat duduk untuk bakdeluasa dan berfikir keras
(moving about and thinking alopd Dengan cara ini biasanya siswa akan merasakan
suasana yang lebih menyenangkan. Setiap matejafaeiayang baru harus dikaitkan
dengan berbagai pengetahuan dan pengalaman yangseddumnya. Materi
pelajaran yang baru disediakan secara aktif depgagetahuan yang sudah ada.

Pentingnya pembelajaran yang tidak hanya menekardiawa untuk
mendengarkan, dapat dicermati dalam diagram yakegrdikakan oleh Dale (dalam
Wagiran, lihat: [serial on line] http://ilstu.edefots/CAT) sebagai berikut:
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Tend to Remember
about: i i
Level of Involvement

(10% Reading
Verbal
| 20% Hearing Words Receiving
30% Looking at Pictures .
>
Watching a Video &
<
m
Looking at an Exhibit
0 Visual
50% Watching a Demonstration Receiving
Seeing it Done on Location
Participating in a Discussion
70% Participating
Giving a Talk >
9
Doing a Dramatic Presentation %
90% Simulating the Real Experience Doin
Doing the Real Thing

Diagram 2.1 Pembelajaran Edgar Gale

Dari diagram di atas terlihat bahwa penguasaanasi®shadap materi pelajaran
melalui pendengaran saja (ceramah) hanya sebesat.2Bedangkan apabila
didorong untuk mengatakan dan melakukan maka psagunanateri mencapai 90 %.

Beberapa penelitian membuktikan bahwa perhatiamasizerkurang dengan
berlalunya waktu. Berdasarkan penelitian Polio gaalMachmudah & Rosyidi,
2008:123) menunjukkan bahwa siswa dalam ruang ketasya memperhatikan
pelajaran sekitar 40 % dari waktu pembelajaran yemngedia. Sementara penelitian
McKeachie (1986) menyebutkan bahwa dalam sepuluhitnpertama perhatian
siswa dapat mencapai 70 % dan berkurang sampai &g waktu 20 menit terakhir
(dalam Machmudah & Rosyidi, 2008:123).

Kondisi tersebut di atas merupakan kondisi umumgyaering terjadi di
sekolah. Hal ini menyebabkan sering terjadinya gatgan dalam dunia pendidikan

terutama disebabkan siswa di ruang kelas lebih danyenggunakan indera
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pendengarannya daripada penglihatannya, sehinggdemag untuk dilupakan.
Sebagaimana yang diungkapkan Melvin Silberman ydisgbut sebagai paham
Belajar Aktif sebagai berikut:

“What i hear, i forget. What i hear, see, and aslestions about or discuss
with someone else, i begin to understand. Whaai, tee=e, discuss, and do, i
acquire knowledge and skill. Whati teach to anotharaster”.
(Apa yang saya dengar dan lihat, saya ingat sedikiba yang saya dengar,
lihat dan tanyakan atau diskusikan dengan bebdmpan lain, saya mulai
paham. Apa yang saya dengar, lihat, diskusikan t&ukan, saya
memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Apa yayg ajarkan pada
orang lain, saya kuasai)

(Silberman, 2007:2)

Ungkapan di atas menekankan pentingnya pembelagkiginagar materi pelajaran
yang dipelajari di bangku sekolah tidak sia-siagkapan di atas juga menjawab
permasalahan yang sering dihadapi dalam prosesgtaaran yaitu tidak tuntasnya
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perntdekpembelajaran aktif
adalah suatu pendekatan pembelajaran yang merslswed tidak hanya sekedar
mendengarkan informasi yang disampaikan guru tepaga melihat apa yang
dijelaskan guru dan terakhir melakukan atau mer@bdangsung apa yang telah

dipelajari untuk memperoleh hasil belajar.

2.2.2 Karakteristik-Karakteristik Pendekatan Active Learning
Menurut Bonwell (1995), pembelajaran aktif memilikiarakteristik-
karakteristik sebagai berikut:

a. penekanan proses pembelajaran bukan pada penyampfianmasi oleh guru
melainkan pada pengembangan keterampilan pemikaaalitis dan Kkritis
terhadap topik atau permasalahan yang dibahas;

b. siswa tidak hanya mendengarkan materi pelajaraargepasif tetapi juga

mengerjakan sesuatu yang berkaitan dengan matszbté;
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c. penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikapgsiserkenaan dengan materi
pelajaran;

d. siswa lebih banyak dituntut untuk berpikir krititlenganalisa dan melakukan
evaluasi;

e. umpan balik yang lebih cepat akan terjadi padagzrpembelajaran.

2.2.3 Dimensi-Dimens Pendekatan Active Learning

Pembelajaran aktif akan lebih tampak dan menunjukiadar yang tinggi
apabila pembelajaran berorientasi pada siswa. Mémde Keachie dalam bukunya
Dimyati (1994:110) ada 7 dimensi dalam proses péajdyan yang mengakibatkan
terjadinya kadar pembelajaran aktif, yaitu:
a. partisipasi siswa dalam menetapkan tujuan kegiaeanbelajaran;
b. tekanan pada afektif dalam belajar;
c. partisipasi siswa dalam pembelajaran terutama harkénteraksi antarsiswa;
d. penerimaan guru terhadap perbuatan dan kontrilgwwasyang kurang relevan

atau bahkan sama sekali salah;

®

kekompakan kelas sebagai kelompok;

kebebasan diberikan kepada siswa untuk mengamiputisan-keputusan
penting dalam kehidupan sekolah;

g. jumlah waktu yang digunakan untuk menanggulangiatahssiswa baik yang

berhubungan maupun yang tidak berhubungan dengmbgbgaran.

2.2.4 Keuntungan Pendekatan Active Learning
Secara umum dengan melakukan pembelajaran seci#fraaledn diperoleh
keuntungan sebagai berikut:
a. interaksi yang timbul selama proses pembelajaran akenimbulkanpositif
interdependedimana konsolidasi pengetahuan yang dipelajariydadapat

diperoleh secara bersama-sama melalui eksplortisdalam belajar;
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b. setiap individu harus terlibat aktif dalam prosesmpelajaran dan guru harus
dapat memperoleh penilaian untuk setiap siswa gghirterdapaindividual
accountability

c. proses pembelajaran aktif ini agar berjalan dengf@ktif diperlukan tingkat
kerjasama yang tinggi sehingga dapat memwyoaial skill

Adapun keuntungan khusus menggunakan pembelajktibadalah :

a. siswa termotivasi karena lebih mudah belajar disapty,

=3

berlangsung dalam lingkungan yang tenang kareneopaan dan kegagalan
diterima;

adanya partisipasi dari semua kelompok;

tiap orang bertanggungjawab terhadap belajarnyangrasasing;

fleksibel dan relevan;

-~ 0o o o

sesuatu yang didapat menjadi bertambabh;

terdorongnya berpikir induktif;

5 Q@

semua menyatakan pemikirannya;

masing-masing memberikan koreksi jika ada kesalahan
j.  memberikan resiko lebih besar.
(Machmudah & Rosyidi, 2008:123)

2.3 Strategi Quiz Team

Tinggi rendahnya kadar aktivitas belajar siswa b&ngipengaruhi oleh
strategi atau pendekatan mengajar yang digunakafjaisa (1988) mengemukakan
bahwa strategi pembelajaran pada hakekatnya atiatitkan nyata dari guru dalam
melaksanakan pembelajaran melalui cara tertentg glamlai lebih efektif dan lebih
efisien. Kemp (Wina Senjaya, 2008) mengemukakanvhatrategi pembelajaran
adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harugalkerguru dan siswa agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif daneafigdalam Sudrajat, lihat: [serial
on line].http://alhafizh84.wordpress.com/2009/12j@hgertian-pendekatan-strategi-

metode-teknik-taktik-dan-model-pembelajaran/).  Dmng demikian, strategi
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pembelajaran berhubungan dengan siasat atau taktig digunakan guru dalam
melaksanakan kurikulum secara sistematik.

StrategiQuiz Teammerupakan salah satu strategi dalam pembelajar#in ak
yang bertujuan untuk meningkatkan tanggung jawsWvasterhadap apa yang mereka
pelajari melalui cara yang menyenangkan dan tidakenakutkan
(Silberman,2007:163). Faktor-faktor yang mempengarpembelajaran dalam
strategi ini  yaitu kerjasama dalam kelompok, tamgp jawab siswa dalam
kelompok, sarana pembelajaran, ketepatan waktundal@ses pembelajaran, dan
peran aktif siswa dalam proses pembelajaran. §irateé dapat membuat siswa
memiliki kemampuan memecahkan masalah, menemukartoltegontoh dan
melakukan tugas-tugas terhadap materi yang telakkaeelajari atau yang harus
mereka capai.

Salah satu faktor yang sangat penting diperhatiledam strategQuiz Team
adalahkerja kelompok. Kegiatan ini merupakan salah saatu modus interaksi
yang jika direncanakan dan dilaksanakan dengan rbakan memungkinkan
terbentuknya kebiasaan bekerjasama, berbagi taggguwab, saling menghargai,
tercapainya tujuan pembelajaran seperti terpecalygamasalah yang diberikan. Di
samping itu, dengan belajar kelompok memungkinkarma giswa berbagi informasi
dan pengalaman, meningkatkan keterampilan bersasial dan berkomunikasi
antrapibadi, serta mengembangkan kepekaan.

Strategi Quiz Teamdiawali dengan membentuk siswa menjadi tiga tim,
misalnya tim A, tim B dan tim C. Masing-masing tsacara bergantian melakukan
kegiatan presentasi tentang suatu pokok bahadamtteryang telah ditentukan oleh
guru. Jika presentasi telah selesai dilakukan sketmua tim  maka dilanjutkan
dengan pemberian pertanyaan oleh tim A kepada tolarBtim C secara bergantian.
Jika tim B tidak bisa menjawab pertanyaan maka akgwab tim C, begitu pula
sebaliknya. Kegiatan ini berulang hingga tim terakim C).

Strategi Quiz Teamdapat menciptakan suatu pertadingan akademis antar

siswa dalam pembelajarannya. Dampak pertandingaadeakis adalah terjadi
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kompetisi antar kelompok sehingga para siswa alkarargiasa berusaha belajar
dengan motivasi yang tinggi agar dapat memperoi&h yang maksimal dalam
pertandingan. Dengan demikian maka strategi iniudigkinkan akan mampu
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa strat@giz Teamadalah siasat
atau taktik yang digunakan guru dalam melaksan&kaikulum secara sistematik
dalam rangka meningkatkan tanggung jawab siswadeghapa yang mereka pelajari

melalui cara yang menyenangkan dan tidak menakutkan

24 Pendekatan Active Learning dengan Strategi Quiz Team dalam
Pembelajaran Fiska

Bidang studi fisika merupakan salah satu mata aajdalam rumpun sains
yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengembang&mampuan berpikir
analitis induktif dan deduktif dalam menyelesaikaasalah yang berkaitan dengan
peristiwa alam sekitar, baik secara kualitatif mauguantitatif dengan menggunakan
matematika serta dapat mengembangkan pengetaheserarkpilan, dan sikap
percaya diri. Dengan demikian maka diperlukan ssaiategi yang mempermudah
siswa untuk mempelajarinya dengan menyenangkan.

StrategiQuiz Teandalam pendekatafctive Learningmerupakan salah satu
strategi pembelajaran yang dikembangkan oleh MeBiiberman. Dengan strategi
ini, siswa diharapkan mampu menggunakan otak umhénpelajari gagasan-
gagasan, memecahkan berbagai masalah dan menespkaang mereka pelajari,
terlatih untuk berani mengutarakan pendapatnya, pnanmmengaplikasikan
pengetahuan yang diperolehnya ke dalam lingkungaekitarnya dan guru hanya
sebagai fasilitator. Strategi ini merupakan langkapat, meyenangkan, menolong
dan secara pribadi menarik hati. Dengan demikig® wang diharapkan dalam
pembelajaran fisika yaitu siswa mampu mengembanglkagetahun, keterampilan
dan sikap percaya diri dapat tercapai.

Jika seorang guru mampu memanfaatkan stra@ege Teamdengan baik
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dalam pembelajaran maka sangat dimungkinkan akaap@ aktivitas dan hasil

belajar yang baik, sesuai yang diharapkan dalanbpkgaran aktif yaitu siswa aktif

dalam pembelajarannya baik afektif, kognitif maupsikomotoriknya karena belajar
aktif membantu untuk mendengarkan, melakukan, nygayapertanyaan-pertanyaan
tentang pelajaran tertentu dan mendiskusikannygateyang lain.

Hisyam Zaini (2008:54) mengungkapkan prosedur péagdran
menggunakan strateQiuiz Teansebagai berikut:

a. guru memilih topik yang bisa dipresentasikan datiga segmen;

b. siswa dibagi dalam tiga tim;

c. guru menjelaskan skenario pembelajaran kemudian ingrazasing tim
melakukan presentasi dalam waktu maksimal 10 menit;

d. setelah presentasi berakhir, tim A menyiapkan pgdan-pertanyaan yang
berjawaban singkat (kuis) berkaitan dengan mateangy baru saja
dipresentasikan. Sementara itu, tim B dan tim Cgganakan waktu tersebut
untuk melihat catatan mereka;

e. tim A memberikan kuis kepada tim B, jika tim B tidalapat menjawab
pertanyaan maka tim C diberi kesempatan untuk mexjaya;

f. tim A mengarahkan pertanyaan berikutnya kepadaCinika tim C tidak dapat
menjawab pertanyaan maka tim B diberi kesempataukumenjawabnya;

g. ketika kuis tim A selesai maka tim B melanjutkargreen kedua dari topik
pelajaran dan melakukan hal yang sama sepertididalgikan oleh tim A, hanya
saja pemberian kuis pada kelompok berbeda dengarbeeurutan;

h. setelah tim B menyelesaikan kuisnya maka tim C nmpelkan untuk topik
pelajaran yang terakhir dan melakukan hal yang saperti yang dilakukan tim
B;

i. guru menyimpulkan tanya jawab dan menjelaskan pamah siswa yang keliru
di akhir pembelajaran.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan sebelum meredgun strategQuiz

Team(Zaini, 2008:xviii) sebagai berikut:
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a. mencari materi yang benar-benar sesuai dengargtiging akan digunakan;
b. guru diberi kesempatan untuk memodifikasi strait@gi

2.5 AktivitasBelajar Siswa
251 Pengertian Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas merupakan segala tingkah laku siswa psalt mengikuti kegiatan
belajar mengajar (Masyururoh, 2005:11). Menurut ddan Wijaya (1999:24),
aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifatkfimaupun mental. Dalam proses
pembelajaran kedua aktivitas tersebut harus sdkmigait. Seorang siswa akan
berfikir selama ia berbuat. Oleh karena itu, agewa aktif berfikir maka siswa harus
diberi kesempatan untuk berbuat atau beraktividdsivitas belajar siswa haruslah
mendominasi dalam proses belajar mengajar sehigga mengembangkan potensi
yang ada pada dirinya. Dengan kata lain dalam beitals, siswa tidak hanya
mendengarkan dan mencatat seperti yang dijumpaisediolah-sekolah yang
melakukan pembelajaran secara konvensional.

Pendidikan tradisonal dengan "Sekolah Dengar’-myaktmengenal, bahkan
sama sekali tidak menggunakan asas aktivitas dptases belajar mengajar. Para
siswa hanya mendengarkan hal-hal yang dipompaldnguiru. Pada waktu itu, cara
mengajar yang populer adalah metode imposisi. $##ana menelan saja hal-hal yang
direncanakan dan disampaikan guru.

Dalam proses pembelajaran modern, siswa ditunktif &arena pada
prinsipnya belajar adalah suatu pembelajaran. isélasiswa juga harus aktif dalam
mengikuti proses belajar melakukan sesuatu untuigoieh tingkah laku (dari yang
tidak bisa menjadi bisa atau dari yang belum menhgeenjadi lebih mengerti)
sebagai aktivitas dalam proses pembelajaran. A&sivisiswa dalam belajar
merupakan unsur yang sangat penting dalam menenefle&tif tidaknya mengajar
sehingga dapat mengembangkan potensi yang adadpadea. Proses pembelajaran
dikatakan efektif apabila siswa secara aktif ikwdrlibat langsung dalam

pengorganisasian dan penemuan informasi (pengetplaghingga mereka tidak
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hanya menerima secara pasif pengetahuan yangkdiberieh guru.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan baktigitas belajar adalah
segala tingkah laku siswa pada saat mengikuti tegibelajar mengajar baik yang
bersifat fisik maupun mental. Aktivitas merupakarngip atau asas yang sangat
penting dalam interaksi belajar. Tanpa adanya iéksivproses belajar mengajar tidak
dapat berlangsung dengan baik, karena pada pryssipelajar adalah berbuat, dan
setiap orang yang belajar harus aktif. Jadi, aki$vjuga berperan dalam menentukan
keberhasilan belajar mengajar.

25.2 Pendlitian Beberapa Ahli tentang Aktivitas Belgjar Siswa

Adanya temuan-temuan baru dalam psikologi perkegdrardan psikologi
belajar menyebabkan perubahan pandangan bahwarbiedaya mendengarkan hal-
hal yang dipompakan oleh guru. Berdasarkan hagielg@an ahli pendidikan
ternyata, bahwa:

a. siswa adalah suatu organisme yang hidup di dalamydi beraneka ragam
kemungkinan dan potensi hidup yang sedang berkegniidrdalamnya terdapat
prinsip aktif, keinginan untuk berbuat dan bekerRrinsip inilah yang
mengendalikan tingkahlaku siswa;

b. setiap siswa memiliki berbagai kebutuhan, melifetbutuhan jasmani, rohani
dan sosial. Kebutuhan menimbulkan dorongan untukoua¢. Perbuatan-
perbuatan yang dilakukan termasuk perbuatan belajarbekerja dimaksudkan
untuk memuaskan kebutuhan tertentu dan untuk manttgpan tertentu pula;

c. seorang ahli biologi, Berson menemukan konsep t#at yang disebuElan
Vital pada manusid&lan Vital adalah suatu daya hidup dalam diri manusia yang
menyebabkan manusia berbuat sesuatu;

d. dr. Maria Montessori secara panjang lebar mengekaukdaentang mengapa
seorang anak menangis, karena dilarang oleh pembarig mengasuhnya
karena sang anak ingin mengisi gerobak mainannygate pasir. Pembantu

melarangnya dengan alasan pasir itu kotor dan nbaty@n kelelahan. Menurut
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Montessori, sang anak menangis karena anak it iagtif sendiri (auto
aktivitas) sehingga pada waktunya dia mampu besdndiri.
(Hamalik, 2008:170)
Adanya berbagai temuan dan pendapat pada gilirarmgayebabkan

pandangan anak (siswa) berubah. Pengajaran yahtf eféalah pengajaran yang
menyediakan kesempatan belajar sendiri atau medakalktivitas sendiri. Siswa
belajar sambil bekerja. Dengan bekerja mereka meigte pengetahuan,
pemahaman dan aspek tingkahlaku lainnya serta miagegkan keterampilan yang

bermakna untuk hidup di masyarakat.

25.3 Macam-Macam Aktivitas Belajar Siswa
Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan oletwsi di sekolah. Paul

B.Diedrich (dalam Sardiman, 2007:101) membuat suddéftar macam-macam

kegiatan siswa, yang dapat digolongkan antarasketiagai berikut:

a. visual activities,yang termasuk didalamnya misalnya: membaca, mdraplkan
gambar demontrasi, percobaan, pekerjaan orang lain;

b. oral activities seperti: menyataakan, merumuskan, bertanya, nrersbean,
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, idiskersipsi;

c. listening activities sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakajskysi,
musik, pidato;

d. writing activities,seperti: menulis cerita, karangan, laporan, angkenyalin;

e. drawing activities misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, dragr
motor activities,yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukanopaan,
membuat konstruksi, mereparasi model, bermain gbenk, berternak;

g. mental activities, misalnya: menanggapi, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan

h. emotional activities, misalnya: menaruh minat, merasa bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, berani, tenang, dan gugup.

Berdasarkan klasifikasi aktivitas seperti yang diikan di atas, menunjukkan
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bahwa aktivitas di sekolah cukup kompleks dan b&asaserta tingkah laku siswa
selama mengikuti pembelajaran dan akiivitas belsg@mwa berperan dalam
menentukan keberhasilan proses belajar mengajar.

Untuk melihat aktivitas siswa diperlukan suatuikatbr yaitu gejala-gejala
yang baik dalam tingkah laku siswa maupun gururdataoses pembelajaran (Joni
dalam Aisyah, 2000:60) yang menyatakan bahwa #ksisiswa dalam pembelajaran
dapat dilihat dari keterlibatan siswa dalam menkaerirespon dalam pikiran mereka
atau kegiatan jasmani yang disiapkan secara selansbelajaran berlangsung.
Dalam pembelajaran aktié¢tive learning)dengan strategjuiz teankhususnya pada
mata pelajaran fisika akan dilakukan observasiadasp aktivitas siswa antara lain:
(1) presentasi visual acktivitiey, (2) bertanya pada temaforal activities)(3)
menjawab pertanyaan temaordl activities) (4) diskusi ¢ral activitieg serta (5)
bekerja kelompok(mental activities) Data mengenai aktivitas siswa diperoleh
dengan cara mengadakan observasi langsung selam@atake pembelajaran
berlangsung. Data tersebut akan dimasukkan dalbeh tdbservasi yang merupakan
pedoman penskoran. Skor yang diperoleh siswa akamalsis untuk mengetahui

prosentase aktivitas siswa.

25.4 Nilai AktivitasBelajar Siswa
Asas aktivitas sangat besar nilainya bagi siswaniaroses pembelajaran
(Hamalik, 2008:175). Adapun nilai-nilai tersebutkedh:
a. para siswa mencari pengalaman sendiri dan langsengalami sendiri;
b. berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspidladprsiswa secara
integral,
memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan siswa;
para siswa bekerja menurut minat dan kemampuanrsend

memupuk disiplin kelas secara wajar dan suasamgabehenjadi demokratis;

-~ ® o o

mempererat hubungan sekolah dan masyarakat, damdmutp antara orang tua

dengan guru;
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g. pengajaran diselenggarakan secara realistis dan krdton sehingga
mengembangkan pemahaman dan berpikir serta meragkardverbalitas;

h. pengajaran di sekolah menjadi hidup sebagaimarn&itak dalam kehidupan di
masyarakat.

Apabila nilai-nilai tersebut dimiliki oleh siswa lagma proses pembelajaran
maka akan tercapai tujuan pembelajaran sesuai giduagapkan. Nilai-nilai di atas
juga sangat sesuai dengan konsep pembelajaranealdtiima pada strateguiz team
yaitu siswa mampu mengembangkan afektif, kognitfaspsikomotoriknya selama

pembelajaran berlangsung.

2.6 Hasl Belajar Siswa
2.6.1 Pengertian Hasil Belagjar Siswa

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ikirmiswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya (Sudjana,1991:22)arfgkan Slameto (1995:22)
mengatakan bahwa hasil belajar adalah suatu pussém yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkahlaku yaag lsecara keseluruhan
sebagai hasil pengalaman sendiri atau interaksidgamgan lingkungannya.
Selanjutnya lbrahim (2005:1) mengatakan hasil belgdalah sebagai produk,
keterampilan dan sikap yang tercermin di dlam pkul sehari-hari. Hasil belajar
dapat menunjukkan kemajuan dan perkembangan sisteéals mengalami proses
pembelajaran dalam jangka waktu tertentu.

Hasil belajar dapat diperoleh dari pengukuran. Dalistilah pendidikan
pengukuran tersebut dikatakan sebagai proses svaManurut Winataputra dan
Rosita (1994:159), evaluasi adalah suatu kegia¢ggympulan data mengenai hasil
belajar yang dilakukan secara sistematis dan tgrano. Sedangkan Kourilski (dalam
Hamalik,0.2008:145) mengatakan evaluasi adalatakawl tentang penetapan derajat
penguasaan atribut tertentu oleh individu ataurkplzk. Selanjutnya Pervical (dalam
Hamalik,0.2008:146) mengatakan evaluasi adalah ngks@an kegiatan yang

dirancang untuk mengukur keefektifan sistem memgAjdelajar sebagai suatu
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keseluruhan. Alat yang digunakan dalam pengukurasahya dalam bentuk tes dan
hasilnya berupa angka atau nilai.

Howard Kingsley (dalam Sudjana,1991:2) membagi tigeeam hasil belajar,
yakni: (1) keterampilan dan kebiasaan, (2) pengetalidan pengertian, (3) sikap dan
cita-cita. Masing-masing jenis hasil belajar dagasi dengan bahan yang telah
ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan Gagne menibagikategori hasil belajar
yaitu: (1) informasi verbal, (2) keterampilan irtetual, (3) strategi kognitif, (4)
sikap, dan (5) keterampilan motoris. Dalam sisteendidikan naisonal rumusan
tujuan pendidikan menggunakan klasifikasi hasiajaeldari Benyamin Bloom yang
secara garis besar membaginya dalam tiga ranahj yakah kognitif, afektif dan
psikomotoris.

Menurut uraian di atas, dapat disimpulkan bahwail Haslajar adalah
kemampuan yang dimiliki oleh siswa dari pengolabalajarnya dan menghasilkan
perubahan tingkah laku yang diwujudkan dalam bemildi. Hasil belajar dalam
mata pelajaran fisika terkait dengan tujuan penjela fisika, yaitu mendapatkan
pengetahuan, mendapatkan konsep dan keterampaida, embentukan sikap. Hal
ini bisa didapat dari observasi langsung pada wa&mmbelajaran, wawancara dengan

guru maupun siswa, dan pemberian tes kepada siswa.

2.6.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa
Proses belajar adalah suatu proses internal siamg tampak pada perilaku
siswa mempelajari bahan pelajaran. Perilaku betgara tersebut merupakan respon
tindak lanjut dari guru. Menurut Slameto (2000:54)ydapat dua faktor yang
mempengaruhi hasil belajar mengajar.
a. Faktor internal, meliputi:
1) faktor jasmani yang meliputi kesehatan dan cadatty
2) faktor psikologis yang meliputi intelegensi, perbat minat, bakat, motif,
kematangan dan kesiapan;

3) faktor kelelahan ada 2 yaitu kelelahan jasmanikddelahan rohani;



25

b. Faktor eksternal, terdapat 3 faktor yaitu :

1) faktor keluarga, meliputi cara orang tua mendidiglasi antar anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi kelysaggertian orang tua dan
latar belakang kebudayaan;

2) faktor sekolah, meliputi metode mengajar, kurikujdmabungan guru dengan
siswa, hubungan siswa dengan siswa, disiplin skkalat pelajaran, waktu
sekolah, standar pelajaran, kondisi gedung, daastugmnabh;

3) faktor masyarakat, meliputi kegiatan siswa dalanmsyaskat mass media,
teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat distarpblahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar siswa ada dua mgeadmfaktor intern dan faktor
ekstern. Faktor intern adalah faktor yang berasai dalam diri siswa misalnya
kondisi fisik dan psikis siswa. Sedangkan faktostekn adalah faktor yang berasal
dari luar diri siswa misalnya pengaruh lingkungan dumber informasi yang didapat

siswa.

2.7 Ketuntasan Proses Belajar Mengajar Fisika

Ketuntasan belajar adalah menyelesaikan matesijgsah melalui kegiatan
belajar mengajar dengan alokasi waktu yang terg&likasih, 2000:18). Selain itu,
ketuntasan belajar diartikan juga tingkat atau 9atandar kompetensi yang harus
dicapai oleh siswa tiap mata pelajaran (Pusat Kiuik Balitbang DEPDIKNAS).
Ketercapaian suatu konsep dapat dilihat dari katam belajar siswa baik
perseorangan maupun klasikal. Secara perorangamntasan belajar dinyatakan
telah terpenuhi jika seseorang (siswa) telah mendapaf penguasaan minimal yang
ditetapkan bagi setiap unit bahan yang dipelajariddadi, ketuntasan belajar fisika
adalah pencapaian taraf penguasaan minimal yaetaplkian untuk mata pelajaran
fisika baik secara klasikal maupun individual.

Adapun kriteria ketuntasan hasil belajar di SMA Bieglus Sukowono untuk

mata pelajaran fisika sebagai berikut:
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. ketuntasan individual, seorang siswa dikatakan agiribelajar apabila telah
mencapai skoe 70 dari skor maksimal 100;
. ketuntasan klasikal, suatu kelas dinyatakan tuapabila terdapat minimal 70%

siswa telah mencapai ketuntasan individual.



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri Plus Sukoo kelas X-3 dengan
pertimbangan sebagai berikut:
a. peneliti mengetahui kondisi kelas yang akan mergaghk penelitian;
b. tidak pernah dilakukan penelitian yang sejenis;
c. kesediaan sekolah untuk menjadi tempat pelaksanqsarelitian sehingga

dimungkinkan adanya kerjasama yang baik dengark gibleolah.

Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan pada semegnap tahun

2009/2010.

3.2 Penentuan Responden Pendlitian

Berdasarkan hasil observasi selama Program Pergalhapangan (PPL) di
SMA Negeri Plus Sukowono pada semester gasal t2008/2010 di kelas X-3,
permasalahan yang timbul di kelas tersebut yaiaknya aktivitas siswa dalam
pembelajaran fisika yang berakibat tidak tuntasmp@mbelajaran yang telah
direncanakan. Dengan demikian, responden yangitdipdalah kelas X-3 SMA

Negeri Plus Sukowono.

3.3 Definisi Operasional
a. Pendekatarctive Learningdengan Strate@uiz Team

StrategiQuiz Teandalam pendekataActive Learningmerupakan salah satu
strategi pembelajaran yang dikembangkan oleh Me8ilberman yang bertujuan
untuk meningkatkan tanggung jawab siswa terhadagerimgang dipelajari melalui
cara yang menyenangkan dan tidak menakutkan. RnogsEinbelajaran dengan
menggunakan strategQuiz Team adalah: (1) guru memilih topik yang bisa
dipresentasikan dalam tiga segmen, (2) siswa diloagm tiga tim, (3) guru

menjelaskan skenario pembelajaran kemudian masasiig tim melakukan

27
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presentasi dalam waktu maksimal 5 menit, (4) detpl@esentasi berakhir, tim A
menyiapkan pertanyaan-pertanyaan berjawaban sin@as) berkaitan dengan
materi yang baru saja dipresentasikan. Sementarant B dan tim C menggunakan
waktu tersebut untuk melihat catatannya, (5) tiitm@mberikan kuis kepada tim B,
jika tim B tidak dapat menjawab pertanyaan, maka @ diberi kesempatan untuk
menjawabnya, (6) tim A mengarahkan pertanyaan iyl kepada tim C, jika tim
C tidak dapat menjawab pertanyaan, maka tim B dilk@sempatan untuk
menjawabnya, (7) ketika kuis tim A selesai, maka B melanjutkan segmen kedua
dari topik pelajaran dan melakukan hal yang samarieyang dilakukan oleh tim A,
hanya saja pemberian kuis pada kelompok berbedgaderara berurutan, (8) setelah
tim B menyelesaikan kuisnya, maka tim C melanjutkatuk topik pelajaran yang
terakhir dan melakukan hal yang sama seperti yalagutkan tim B, (9) guru
menyimpulkan tanya jawab dan menjelaskan pemahamsam@ yang keliru di akhir
pembelajaran.
b. Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar adalah segala tingkah laku sispsda saat mengikuti
kegiatan belajar mengajar baik yang bersifat fisikupun mental. Peningkatan
aktivitas belajar siswa dalam penelitian ini secaparasional didefinisikan sebagai
persentase dari perbandingan jumlah siswa yan§ detigan jumlah seluruh siswa.
Dalam penelitian, aktivitas yang akan diamati ddalpresentasi, membuat
pertanyaan-pertanyaan yang berjawaban singkat )(kumenjawab pertanyaan-
pertanyaan yang berjawaban singkat (kuis), diskeida bekerja kelompok.
c. Ketuntasan Hasil Belajar

Ketuntasan hasil belajar adalah menyelesaikan makajaran melalui
kegiatan belajar mengajar melalui alokasi waktugygersedia. Hal ini dapat dilihat
dari ketercapaian suatu konsep yang didasarkaraedekgfentuan belajar siswa baik

perseorangan maupun kelompok.
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3.4 Desain Pendlitian

Jenis penelitian ini termasuk penelitian tindakafak (PTK). Sesuai dengan
tujuan diadakannya penelitian tindakan kelas, nadelitian ini diadakan dalam
beberapa siklus.

Desain penelitian yang digunakan adalah model siliopkins yaitu
penelitian tindakan kelas dalam bentuk spiral yeerdiri dari empat fase meliputi
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.miae fase tersebut saling
berhubungan dengan siklus yang berulang. Untuk liglésnya dapat diperhatikan di

gambar 3.1. T
Identifikasi masalah
DIVESA ST meedll . o A
Siklus “_ ___________________________________________________________________________________

perencanaan ulang

observasi

Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas Modgbkins (Aqib, 2006:31)
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3.5 Prosedur Pendlitian
Secara rinci, pelaksanaan penelitian pada sikinerigikuti prosedur sebagai
berikut.

a. Siklus |

1) Identifikasi masalah, dari hasil observasi awahoteneliti berupa rendahnya
aktivitas belajar dan ketuntasan hasil belajakdisiswa kelas X-3 SMA Negeri
Plus Sukowono, muncul ide penelitian dengan methkarapendekatarctive
Learning dengan strategQuiz Teamdalam proses pembelajaran fisika untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

2) Perencanaan, meliputi penyusunan perangkat peratsiajbahan ajar, RPP,
LKS, lembar observasi, lembar wawancara, lembauchahtasi serta soal tes)
oleh peneliti. Pada fase ini dilaksanakan pula pmttan bagi anggota tim
peneliti, yaitu guru kelas dan para pengamat.

3) Tindakan atau aksi, berupa implementasi kegiatambp&jaran berdasarkan
perencanaan yang telah dibuat pada fase sebelumnya.

4) Observasi, kegiatan ini dilakukan bersama-sama atempglaksanaan tindakan.
Dalam kegiatan observasi ini, peneliti dibantu ajehu bidang studi fisika dan 3
observer. Observasi ini dilakukan untuk menget&legiatan siswa dan peneliti
selama proses belajar mengajar berlangsung.

5) Refleksi, meliputi kegiatan analisis, sintesis, makmai, menjelaskan dan
menyimpulkan. Kegiatan ini dipandang sebagai usafiamahami dan memaknai
proses dan hasil yang mencakup kegiatan mengiagamerenungkan kembali
tindakan yang dilakukan. Kegiatan pada tahap imasuk melakukan refleksi
dan analisis perangkat pembelajaran yang digunakan.

Jika pada siklus pertama aktivitas siswa masihakerdhn belum mencapai minimal

70 % siswa yang tuntas secara individual, maka ailakukan revisi perencanaan

dan dilanjutkan dengan siklus kedua dengan mateg Yperbeda yaitu dilanjutkan ke

materi selanjutnya dengan strategi pembelajarag gama.
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b. Siklus Il

1)

2)

3)

4)

Perencanaan, meliputi perbaikan perangkat pembata{hahan ajar, RPP, LKS,
lembar observasi, lembar wawancara, lembar dokwaserdgerta soal tes).
Perbaikan perangkat pembelajaran didasarkan p#dksigpada siklus I.
Tindakan atau aksi, berupa implementasi kegiatambp&jaran berdasarkan
perencanaan yang telah dibuat pada fase sebelumnya.

Observasi, kegiatan ini dilakukan bersama-sama atepglaksanaan tindakan.
Dalam kegiatan observasi ini, peneliti dibantu ajehu bidang studi fisika dan 3
observer. Observasi ini dilakukan untuk menget&legiatan siswa dan peneliti
selama proses belajar mengajar berlangsung.

Refleksi, meliputi kegiatan analisis, sintesis, rag&mai, menjelaskan dan
menyimpulkan sebagai usaha memahami dan memakmsegprdan hasil
pembelajaran yang mencakup kegiatan mengingat dzrenungkan kembali
kegiatan yang dilakukan. Pada refleksi siklus ilditetapkan belum atau sudah

berhasilnya penelitian yang dilakukan.

Jika pada siklus Il telah didapat persentase aisvsiswa sudah baik dan minimal

70 % siswa tuntas secara individual, maka penelitindinyatakan selesai.

® 2 o T 9o

Adapun langkah-langkah pembelajaran secara umutarag@bagai berikut.
guru menjelaskan skenario pembelajaran;
guru memilih topik yang bisa dipresentasikan daliga segmen;
guru membentuk siswa menjadi tiga tim;
guru memberikan LKS sesuai dengan timnya masingAagas
guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanyangral-hal yang belum
jelas;
masing-masing tim memperesentasikan topik yandh tdierikan oleh guru
dalam waktu maksimal 5 menit;
setelah presentasi berakhir, tim A berdiskusi untugnyiapkan pertanyaan-

pertanyaan yang berjawaban singkat (kuis) berkaiégngan topik yang baru saja



32

dipresentasikan oleh tim lain. Sementara itu, tirdd® tim C berdiskusi untuk
melihat catatan mereka,;

. tim A memberikan kuis sebanyak dua soal kepadd&tiApabila tim B mampu

menjawab kuis maka tim B akan mendapat skor, naikartim B tidak dapat

menjawab kuis maka tim C diberi kesempatan untujaweabnya sehingga skor
akan diperoleh oleh tim C. Guru memberikan peraatdenar salahnya
jawaban;

tim A mengarahkan kuis sebanyak dua soal pula by kepada tim C.
Apabila tim C mampu menjawab kuis maka tim C akandapat skor, namun
jika tim C tidak dapat menjawab kuis maka tim B atibkesempatan untuk
menjawabnya sehingga skor akan diperoleh tim B.uGuga memberikan

pernyataan benar salahnya jawaban;

ketika kuis tim A selesai maka tim B melanjutkagreen kedua dari topik
pelajaran dan melakukan hal yang sama sepertididaigikan oleh tim A, hanya
saja pemberian kuis pada kelompok berbeda dengarbeeurutan;

. setelah tim B menyelesaikan kuisnya maka tim C npefkan untuk topik

pelajaran yang terakhir dan melakukan hal yang ssperti yang dilakukan tim
B;

guru memberikan tugas pada masing-masing kelompakkunengerjakan soal
latihan yang dibuat guru pada LKS;

. guru mengumpulkan laporan hasil kerja (LKS) datiagesiswa;

. guru menjelaskan materi dan jawaban kuis yang niesiim difahami siswa,;

. guru mengumumkan skor hasil pertandingan akademtigr dim. Tujuannya

adalah agar masing-masing tim termotivasi lagi kintebih memperbaiki

pembelajarannya sehingga mereka akan berlomba-lamh#zk mendapatkan
skor yang tertinggi;

. guru memberi penghargaan bagi tim yang berprestasi;

g. guru memberikan post-tesintuk mengetahui penguasaan materi setelah

penerapan pendekatAwtive Learningdengan strate@uiz Team.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digumoleh peneliti untuk
mengumpulkan data (Arikunto, 1993:134). Pengumpulata dalam penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan bahan-bahan yang reled@rat dan sesuai dengan
tujuan penelitian. Teknik yang digunakan untuk mengulkan data dalam penelitian
ini adalah observasi, wawancara, tes, serta dokiasien

3.5.1 Observas

Dalam penelitian ini observasi dilakukan secarsg$aing untuk mengamati
aktivitas siswa kelas X-3 SMA Negeri Plus Sukow@etama proses pembelajaran
berlangsung. Penelitian ini dibantu oleh 3 obseraiam hal ini untuk menjadi
seorang observer ada beberapa syarat diantaraityasgalah berpengalaman dalam
proses belajar mengajar; teliti, faham tugas damakban. Observer hanya bertugas
mengamati aktivitas siswa selama proses pembatajelangsung dan tidak
berwenang mengatur kegiatan pembelajaran. Adagiivitas siswa yang diamati
adalah kegiatan presentasi, membuat pertanyaamagaegn yang berjawaban singkat
(kuis), menjawab pertanyaan-pertanyaan yang bebawaingkat (kuis), diskusi,

serta bekerja kelompok.

352 Tes

Tes hasil belajar yang digunakan dalam penelitiain adalah tes yang
materinya bersumber dari kumpulan soal-soal bugten yang disesuaikan dengan
materi pembelajaran suhu dan kalor pada sub polkdtadan kalor. Post tes
diberikan pada siswa berfungsi untuk mengetahuiil Haslajar siswa setelah
penerapan pendekatafctive Learning dengan strategiQuiz Team.Tes yang
digunakan pada penelitian ini yaitu 7 soal obyedkih 3 soakssay

3.5.3 Wawancara

Dalam penelitian ini, wawancara ditujukan pada nmfan untuk observasi
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awal, dan wawancara selanjutnya adalah untuk meitktap tanggapan, pendapat,
masukan maupun saran dari siswa dan guru tentaatpgt pembelajaran yang
diterapkan oleh peneliti, yang akan dilaksanakadapakhir penelitian, berkaitan
dengan komentar guru fisika dan siswa atas ditarapla pendekatamctive

Learningdengan strate@duiz Team.

3.5.4 Dokumentas

Data dokumentasi yang diambil dalam penelitiaragalah data berupa nama
siswa yang menjadi subyek penelitian penerapangb@taihActive Learningdengan
strategiQuiz Teamyaitu siswa kelas X-3 SMA Negeri Plus Sukowondaséata-

data lain yang menunjang kegiatan penelitian.

3.7 Teknik Analisa Data
a. Aktivitas belajar siswa dan aktivitas kelompok ssdamenggunakan pendekatan
Active Learningdengan strategduiz Teandiperoleh dari hasil observasi. Untuk

mendeskripsikan aktivitas siswa di hitung dengamust

Pa = & x100 %
N

Keterangan:

P, = persentase keaktifan siswa

A = jumlah skor yang diperoleh siswa

N = jumlah skor maksimum
Kriteria aktivitas belajar adalah seperti tabelkagr
Tabel 3.1 Kriteria Aktivitas Siswa

Persentase Aktiviti Kriteria
P, > 80% Amat Baik
60% < P, < 80% Baik
40% < P, < 60% Sedan
20%< P, < 40% Buruk
P.< 20% Amat Burul

Sumber(Basir, 1988)
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b. Rumusan yang digunakan untuk menentukan ketuntessahbelajar yaitu:
1) Ketuntasan secara inidividu

Skoryangdiperolehsiswa
Skormaksimakiswa

PerserKetuntasanndividu= X100

2) Ketuntasan secara klasikal

Jumlahsiswayangtuntas
Jumlahsiswa

(Depdikbud 1997:34)

Persentas&etuntasarKlasikal=

x100%

3.8 Materi Pelgjaran
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalatan fisika SMA kelas X

semester genap pokok bahasan suhu dan kalor pad#okok bahasan kalor. Garis
besar materi yang akan diajarkan pada siswa sebaghit:
Materi Pokok : suhu dan kalor
Sub Pokok Bahasan : kalor
Standar Kompetensi : menerapkan konsep kalor dasiprkonversi energi pada

berbagai perubahan energi
Kompetensi Dasar  : 1. menganalisis pengaruh katbatap suatu zat

2. menganalisis cara perpindahan kalor

3. menerapkan asas Black dalam memecahkan masalah
Indikator

1. menganalisis pengaruh kalor terhadap benda dengan

rumus-rumusnya
2. mengaplikasi rumus-rumus
3. menganalisis rumus-rumus perambatan kalor

4. menganalisis asas Black dalam memecahkan masalah



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri Plus Su&oo mulai tanggal 31
Maret 2010 sampai 19 April 2010, responden dalanelgean ini adalah siswa SMA
Negeri Plus Sukowono kelas X-3 yang diajar melglendekataractive learning

dengan strategjuiz teamAdapun hasil penelitian ini sebagai berikut.

4.1.1 Siklusl
Dalam penelitian ini data diperoleh melalui sekaign observasi, tes,
wawancara dan dokumentasi. Semua data ini merupd&tn utama yang akan

digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalanifieme

a. Pemberian Perlakuan

Pelaksanaan pembelajaran melalui pendekattive learningdengan strategi
quiz teampada siklus | dilaksanakan pada materi kalor yditaksanakan selama 2
kali tatap muka ( 3 x 45 menit). Pelaksanaan peafdn@n dibagi menjadi 5 kegiatan
pembelajaran, yaitu presentasi, membuat pertanyaanjawab pertanyaan, diskusi
dan kerjasama dalam kelompok.

Pada saat proses pembelajaran pada kegiatan p@sammbuat pertanyaan,
menjawab pertanyaan, diskusi dan kerjasama daldompek, dilakukan observasi
oleh observer yang telah dipilih oleh peneliti kntaengamati aktivitas siswa dan
memberikan nilai terhadap aktivitas siswa terseData aktivitas siswa terdapat pada
lampiran M.1 dan hasil analisis aktivitas siswad#gat pada lampiran M.2.
Berdasarkan data-data tersebut dapat dibuat sagkintang aktivitas siswa selama
pembelajaran yang terlihat pada tabel 4.1 sebagtkiub.

36
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Tabel 4.1 data aktivitas siswa pada pembelajakdinssi

No Aktivitas siswa Per sentase aktivitas
siswa (Pa)

1 Presentasi 78 %

2 Membuat pertanyaan 89 %

3 Menjawab pertanyaan 88 %

4 Diskusi 50 %

5 Kerjasama dalam kelompok 59 %

Rata-rata 73 %

Berdasarkan data aktivitas siswa dan analisis itdgivpembelajaran pada
tabel 4.1, diperoleh hasil persentase aktivitasvesipada siklus I, yaitu kriteria
presentasi 78 %; membuat pertanyaan 89 %; menjpesdnyaan 88 %; diskusi 50
%; kerjasama dalam kelompok 59 % dan dari bebekaiperia aktivitas tersebut
diperoleh persentase aktivitas siswa (Pa) 73 %b#galisesuaikan dengan kriteria
aktivitas siswa seperti pada tabel 3.1, maka @i8PRb6 tergolong kategori aktivitas
yang baik dan persentase keaktifan siswa tersedsutas dengan yang diharapkan
peneliti.

Kegiatan observasi dilakukan pula untuk mengamndivieas guru (peneliti),
yang dilakukan oleh guru bidang studi fisika selgrakksanaan pembelajaran materi
suhu dan kalor melalui pendekatactive learningdengan strategguiz team.
Berdasarkan Lampiran M.3, hasil pengamatan se@sellkuhan dari aktivitas guru
(peneliti) memililki kategori amat baik. Hal ini rtinat dari bahwa komponen-
komponen indikator aktivitas guru sepemienyampaikan kompetensi dasar dan
indikator pencapaian hasil belajar materi suhu Kalor, memberikan penjelasan
tentang pendekataactive learningdengan strategguiz team, membagi siswa
menjadi tiga kelompok yang heterogen, memberikai® [gada siswa dan meminta
siswa untuk presentasi, meminta untuk membuat Hais menjawab kuis pada
masing-masing kelompok, serta menjadwalkan teswanginformasikan pada siswa
dilaksanakan dengan baik.
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b. PelaksanaaRost-test

Post-testdilaksanakan setelah selesainya kegiatan pemtslapmda materi
suhu dan kalor melalui pendekatactive learningdengan strategjuiz team Waktu
yang diberikan untulpost-testadalah 45 menit, dimana soal terbagi menjadi dua
macam yaitu 7 soal objektif dan 3 soal subjekisisée). Data skor rata-rapmst-test
siswa yang dilakukan setelah pembelajaran melagndekatanactive learning
dengan strategjuiz teamdapat dilihat pada lampiran N halaman 171.

Berdasarkan hasil analisis ketuntasan hasil belgsigwva pada siklus |
menunjukkan bahwa siswa yang mengikgst-testdengan jumlah 43 siswa didapat
siswa yang tuntas secara perorangan adalah 25 dawaiswa yang tidak tuntas
secara perorangan sebanyak 18 siswa. Persentasgakan belajar kiasikal melalui
pendekataractive learningdengan strategiuiz teampada siklus | sebesar 58 %.
Sesuai dengan kriteria ketuntasan, persentasétérdikatakan belum tuntas. Hasil

analisis ketuntasan belajar fisika siswa dapatalilpada lampiran N.

c. Refleksi
Berdasarkan data tes dan hasil observasi siswa pikilss |, terdapat
kelemahan antara lain sebagai berikut.

1. Pada kriteria kemampuan berdiskusi masih rendahinhdtarena siswa tidak
terbiasa dengan pembelajaran yang mengajak sisviak umengemukakan
pendapat di depan orang lain atau bertanya temtetgri yang belum dipahami
sehingga banyak diantara siswa yang tidak berdislaikan ada beberapa siswa
yang membuat gaduh di kelas.

2. Pada kriteria kemampuan bekerjasama dalam kelompadth rendah, hal ini
karena siswa belum terlatin untuk bekerjasama dergak. Sebagian siswa
justru tidak sibuk dengan pembelajaran tetapi madak aktivitas lain misalnya

bercanda, berbicara dengan temannya atau diam.

3. Pada pelaksanagost-testbelum mencapai ketuntasan karena siswa masih belum

sepenuhnya memahami materi.
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Berdasarkan kelemahan-kelemahan pada siklus Ibigrsenaka dilakukan
perbaikan langkah-langkah pembelajaran siklus dgaitberikut.

1. Guru perlu memberikan pengarahan kepada siswa gup@ya berani dan
terbiasa menyampaikan pendapat di depan orangikainngin mneyampaikan
pendapatnya atau belum mengerti mengenai suatuinetentu.

2. Guru harus membimbing agar siswa dapat bekerjagbengan baik sehingga
dapat mengerjakan tugas-tugas yang diberikan alah g

3. Guru memberikan pengarahan kepada siswa supaya efsgganpmateri yang di

diskusikan dengan sungguh-sungguh sehingga haajabe/a maksimal.

4.1.2 Siklusl|
Dalam penelitian ini data diperoleh melalui seragk observasi, tes,
wawancara dan dokumentasi. Semua data ini merupd&tn utama yang akan

digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalaniifieme

a. Pemberian perlakuan

Pelaksanaan pembelajaran melalui pendekattive learningdengan strategi
quiz teampada siklus Il dilaksanakan pada materi perpinda&ador dan azas Black
yang dilaksanakan selama 2 kali tatap muka ( 3 Xx ndénit). Pelaksanaan
pembelajaran siklus Il sama dengan siklus | yaitbagi menjadi 5 kegiatan
pembelajaran, yaitu presentasi, membuat pertanyaanjawab pertanyaan, diskusi
dan kerjasama dalam kelompok.

Pada saat proses pembelajaran pada kegiatan pgsammbuat pertanyaan,
menjawab pertanyaan, diskusi dan kerjasama daldomgek dilakukan observasi
oleh observer yang telah dipilih oleh peneliti kntuengamati aktivitas siswa dan
memberikan nilai terhadap aktivitas siswa terseData aktivitas siswa terdapat pada
lampiran O.1 dan hasil analisisis aktivitas sisveadapat pada lampiran O.2.
Berdasarkan data-data tersebut dapat dibuat sagkintang aktivitas siswa selama

pembelajaran yang terlihat pada tabel 4.2 sebaytkiub.
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Tabel 4.2 data aktivitas siswa pada pembelajakdnssil

No Aktivitas siswa Per sentase aktivitas
siswa (Pa)

1 Presentasi 88 %

2 Membuat pertanyaan 99 %

3 Menjawab pertanyaan 88 %

4 Diskusi 88 %

5 Kerjasama dalam kelompok 78 %
Rata-rata 88 %

Berdasarkan data aktivitas siswa dan analisis itdgivpembelajaran pada
tabel 4.2, diperoleh hasil persentase aktivitagvesipada siklus II, yaitu kriteria
presentasi 88 %; membuat pertanyaan 99 %; menjpeanyaan 88 %; diskusi 88
%; kerjasama dalam kelompok 78 % dan dari bebekaiperia aktivitas tersebut
diperoleh persentase aktivitas siswa (Pa) 85 %b#aalisesuaikan dengan kriteria
aktivitas siswa seperti pada tabel 3.1, maka &8&Pb6 tergolong kategori aktivitas
yang sangat baik. Dari hasil tersebut menyatakdmvlaaktivitas siswa selama
pembelajaran melalui pendekatantive learningdengan strategjuiz teamdapat
meningkat dan sesuai dengan yang diharapkan pergditgan demikian siklus
penelitian untuk aktivitas siswa dinyatakan selesai

Kegiatan observasi dilakukan pula untuk mengamdivieas guru (peneliti),
yang dilakukan oleh guru bidang studi fisika selgrakksanaan pembelajaran materi
suhu dan kalor melalui pendekatactive learningdengan strategguiz team.
Berdasarkan Lampiran O.3, hasil pengamatan seesukuhan dari aktivitas guru
(peneliti) pada silkuls ke I memililki kategori atnbaik. Hal ini terlihat dari bahwa
komponen-komponen indikator aktivitas guru sepertenyampaikarkompetensi
dasar dan indikator pencapaian hasil belajar matgu dan kalor, memberikan
penjelasan tentang pendekatmtive learningdengan strategjuiz team membagi
siswa menjadi tiga kelompok yang heterogen, merkberiLKS pada siswa dan

meminta siswa untuk presentasi, memberikan bimbikggada kelompok pada saat
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kegiatan belajar mengajar berlangsung, memberikeserkpatan pada siswa untuk
bertanya dan mengemukakan pendapat pada saatidisias anggota kelompok,
meminta untuk membuat kuis dan menjawab kuis padsing-masing kelompok,
memberikan kesimpulan untuk materi suhu dan kalaskfiir pembelajaran, serta

menjadwalkan tes dan menginformasikan pada giaisanakan dengan baik.

b. PelaksanaaRost-test

Post-testdilaksanakan setelah selesainya kegiatan pemtslapmda materi
perpindahan kalor melaliactive learningdengan strategijuiz team.Waktu yang
diberikan untukpost-testadalah 45 menit, dimana soal terbagi menjadi dueama
yaitu 7 soal objektif dan 3 soal subjektif (essBiata skor rata-rata post-test siswa
yang dilakukan setelah pembelajaran melalui pertdekactive learningdengan
strategiquiz teandapat dilihat pada lampiran P halaman 178.

Berdasarkan hasil analisis ketuntasan hasil belgsjgwa pada siklus I
menunjukkan bahwa siswa yang mengikgst-testdengan jumlah 43 siswa didapat
siswa yang tuntas secara perorangan adalah 34 dswaiswa yang tidak tuntas
secara perorangan sebanyak 9 siswa. Persentasgaketu belajar klasikal melalui
pendekataractive learningdengan strategjuiz teampada siklus Il sebesar 79 %.
Sesuai dengan kriteria ketuntasan, persentasebtersiikatakan tuntas secara
klasikal.

Ringkasan ketuntasan belajar siswa kelas X-3 ddipatjukkan dalam tabel

4.3 sebagai berikut.

Tabel 4.3 ringkasan ketuntasan belajar siswa

Siklus Per sentase ketuntasan Jumlah siswa
Tuntas Tidak tuntas
I 58 % 25 18
Il 79 % 34 9
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c. Refleksi

Berdasarkan data tes dan hasil observasi pada sikidapat diketahui bahwa
terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar daivitds belajar siswa. Persentase
aktivitas telah mencapai 88 % dan persentase letanthasil belajar telah mencapai
79 %. Oleh karena telah terjadi peningkatan yargrdpkan oleh peneliti, maka
penelitian tindakan kelas ini dinyatakan selesai.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data pengamatan yanaku#ihn observer,
didapatkan persentase aktivitas siswa. Pada kagg¢mbelajaran pada siklus |
didapatkan persentase aktivitas siswa yaitu kaitpresentasi, membuat pertanyaan,
menjawab pertanyaan, diskusi, dan kerjasama dalatombok. Pada kriteria
presentasi didapat persentase sebesar 78 %, lbkanenakan siswa yang mewakili
kelompoknya telah mempersiapkan materi yang akpresientasikan dengan baik.
Pada kriteria membuat pertanyaan didapat perse8®%g hal ini disebabkan setiap
kelompok bebas membuat pertanyaan (kuis) baik y@ergpa pertanyaan konsep
atau pertanyaan yang menggunakan pemecahan ruradsa. Witeria menjawab
pertanyaan didapatkan persentase sebesar 88 %) kalrena siswa memecahkan
kuis yang diberikan dari kelompok lain secara beessama dalam kelompoknya.
Pada kriteria diskusi didapatkan persentase 50a&lonhkarena ada sebagian siswa
yang memiliki sikap yang tidak berani untuk mengkakan pendapatnya karena
merasa pendapatnya tidak benar atau belum tentar.bPada kriteria kerjasama
dalam kelompok didapatkan kriteria sebesar 59 %inhkarena siswa belum terlatih
untuk bekerjasama dalam memecahkan masalah sehkeggatan pembelajaran
hanya dilakukan sebagian siswa saja sedangkan gewglain cenderung berbicara
sendiri dengan temannya atau diam. Dari beberageriarkeaktifan siswa melalui
pendekataractive learningdengan strategjuiz teamsecara menyeluruh diperoleh
persentase keaktifan sebesar 73 % tergolong barkeRtase tersebut sesuai dengan

yang diharapkan oleh peneliti.
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Hasil analisis ketuntasan hasil belajar pada siklmenunjukkan bahwa dari
43 siswa yang mengikupiost-testerdapat 25 siswa yang tuntas secara individu dan
18 siswa yang tidak tuntas secara individu. Selardjgeroleh persentase ketuntasan
hasil belajar secara klasikal sebesar 58 %. Sedamgan kriteria ketuntasan
persentase tersebut belum mencapai ketuntasanambaagara klasikal. Hal ini
dikarenakan pada saat pembelajaran terdapat sewgaoenderung pasif, kurangnya
komunikasi dengan teman, serta kurangnya keberdr@ganya pada guru jika ada
materi yang masih belum dimengerti sehingga maternbelajaran belum bisa
ditangkap sepenuhnya oleh siswa. Oleh karena itla gakius | meskipun telah
diperoleh kriteria keaktifan siswa sesuai dengargydiharapkan peneliti, akan tetapi
kriteria ketuntasan hasil belajar siswa belum difgdr hasil yang sesuai dengan yang
diharapkan peneliti. Sehingga dilakukan refleksing/aberupa revisi tentang
perencanaan ulang yang dibutuhkan untuk dilaksanp&da sikius 1.

Berdasarkan observasi terhadap kegiatan pembelajpeda siklus |l
diperoleh persentase aktivitas siswa. Pada kegipéanbelajaran pada siklus I
didapatkan persentase aktivitas siswa yaitu kaitpresentasi, membuat pertanyaan,
menjawab pertanyaan, diskusi, dan kerjasama dalatombok. Pada kriteria
presentasi didapat persentase sebesar 88 %, @sesant meningkat dari siklus |
disebabkan masing-masing siswa yang mewakili ketkmpa untuk presentasi telah
mempersipakan materi dengan baik sebelum kegiagamb@ajaran berlangsung.
Pada kriteria membuat pertanyaan didapat perse@®a%e persentase ini meningkat
dari siklus | karena siswa telah mempersipakan apgaan sebelum mereka
mengikuti kegiatan pembelajaran. Pada kriteria meap pertanyaan didapatkan
persentase sebesar 88 %, persentase ini sama deegamtase siklus I, hal ini
disebabkan siswa mendapat pertanyaan yang beluetatiknya dari kelompok lain
sehingga mereka menjawab sesuai dengan apa yamjar@hami saat itu. Pada
kriteria diskusi didapatkan persentase 88 %, halterdapat peningkatan karena
adanya kesadaran dari siswa untuk berani mengerank@endapatnya dalam

memecahkan kuis atau pun menyumbangkan pikiramdati@mbuat kuis setelah
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mendapat pengarahan dari guru. Pada kriteria kenaslalam kelompok didapatkan
kriteria sebesar 78 %, hal ini terdapat peningkakamena siswa menyadari
pentingnya kerjasama dalam memecahkan kuis sehmtggaszang mereka dapatkan
akan maksimal. Dari beberapa kriteria keaktifarwaisnelalui pendekataactive
learning dengan strategquiz teamsecara menyeluruh, pada siklus Il diperoleh
persentase keaktifan sebesar 88 % tergolong shadatPersentase tersebut sesuai
dengan yang diharapkan oleh peneliti.

Hasil analisis ketuntasan hasil belajar pada siklnsenunjukkan bahwa dari
43 siswa yang mengikubiost-testerdapat 34 siswa yang tuntas secara individu dan
9 siswa yang tidak tuntas secara individu. Sehirdjgaroleh persentase ketuntasan
hasil belajar secara klasikal sebesar 79 %. Sedangan kriteria ketuntasan
persentase tersebut sudah mencapai ketuntasaarksdapra klasikal. Oleh karena
persentase keaktifan siswa telah mencapai 88 %pdesentase ketuntasan belajar
klasikal telah mencapai 79 % maka telah terjadingkatan hasil belajar sesuai yang
diharapkan peneliti. Dengan demikian penelitianddkan kelas ini dinyatakan
selesai.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapamdpkatan active
learning dengan strategguiz teamdapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas
X-3 SMA Negeri Plus Sukowono. Hal ini dapat dibkkih dengan adanya
peningkatan aktifitas siswa yang dilihat dari prgéasi, membuat pertanyaan,
menjawab pertanyaan, diskusi, dan kerjasama daklomipok. Melalui presentasi
siswa diajarkan untuk berani tampil di depan umehirggga menambah kepercayaan
diri mereka. Pada kegiatan membuat pertanyaan damamab pertanyaan siswa
diajarkan untuk mencari permasalahan dan menchlrsisdari permasalahan yang
diberikan orang lain sesuai dengan pemahaman meeskang materi yang telah
dipelajari sehingga memudahkan siswa untuk menrgerost-testdengan baik dan
dapat mencapai ketuntasan sesuai standar ketuntasamal pada SMA Plus
Sukowono. Pada diskusi kelompok, siswa dapat mdéinggagetahuannya dengan

meningkatkan berpikir kritis memecahkan permasalatelam kelompok, selain itu
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siswa dapat meningkatkan rasa saling menghargai rdanghormati terhadap

pendapat orang lain. Pada kegiatan bekerjasamandk&dompok maka siswa

digjarkan untuk memiliki sikap sosial yang tinggity menumbuhkan sikap peduli
pada orang lain dan saling membantu dalam memegadtanasalahan yang mereka
hadapi secara bersama-sama.



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, makat d#ikemukakan

beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1.

Aktifitas siswa selama mengikuti pembelajaran melgbendekatanactive
learning dengan strategguiz team dapat meningkat, yaitu dari persentase
aktivitas siswa pada siklus | sebesar 73 % tergploaik dan pada siklus II
sebesar 88 % tergolong sangat baik.

Ketuntasan hasil belajar siswa terjadi peningkatnara klasikal dan juga secara
perorangan, yaitu persentase ketuntasan hasibbglaga siklus | sebesar 58 %

dan pada siklus Il sebesar 79 %.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukaaka diajukan beberapa

saran sebagai berikut.

1.

Bagi guru terutama guru fisika, pendekatantive learningdengan strategjuiz
team dapat diterapkan pada pembelajaran fisika agarsisbih mudah dalam
memahami konsep-konsep fisika.

Untuk peneliti lain supaya menggunakan pendekaetive learningdengan
strategiquiz teamini pada pokok bahasan fisika yang berbeda atayada
jenjang pendidikan yang lain sehingga bisa menjpadian pertimbangan guru

dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa.
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